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ABSTRAK - Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengunaan media filter yang 
berbeda terhadap laju pertumbuhan spesifik pada pemeliharaan ikan badut. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 
perlakuan dan 3 ulangan. Rancangan penelitian menggunakan media filter berupa sabut kelapa 
(A), arang batok kelapa (B), dan bioball (C). Parameter penelitian yang diukur adalah laju 
pertumbuhan spesifik (SGR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media filter yang 
berbeda berupa sabut kelapa, arang batok kelapa,dan bioball tidak berpengaruh nyata (P > 0,05 
dan P > 0,01) terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan badut. Pada penelitian ini perlakuan arang 
batok kelapa menunjukkan nilai tertinggi terhadap laju pertumbuhan spesifik. 

Kata kunci : Ikan badut, resirkulasi, sabut kelapa, arang batok kelapa, bioball.
 
 
ABSTRACT - This study aims to determine the effect of using different filter media on the specific 
growth rate of clownfish rearing. The method used in this study was a Randomized Block Design 
(RAK) method with 3 treatments and 3 replications. The research design used filter media in the 
form of coconut husk (A), coconut shell charcoal (B), and bioball (C). The research parameter 
measured was the specific growth rate (SGR). The results showed that the use of different filter 
media such as coconut husk, coconut shell charcoal, and bioball had no significant effect (P > 
0.05 and P > 0.01) on the specific growth rate of clown fish. In this study, coconut shell charcoal 
treatment showed the highest value for the specific growth rate. 

Key words : Clown fish, recirculation, coconut husk, coconut shell charcoal, bioball. 

 

PENDAHULUAN 

Permintaan terhadap ikan hias semakin 

meningkat baik di dalam maupun di luar negeri. 

Ikan badut (Amphiprion percula) atau clownfish 

atau biasa dikenal dengan ikan nemo merupakan 

salah satu komiditas ikan hias yang memiliki nilai 

ekomonis yang sangat potensial di Indonesia. 

Ikan ini sangat digemari oleh masyarakat karena 

bentuk dan warna tubuh yang menarik. Ikan ini 

biasanya hidup di daerah terumbu karang pesisir 

dan di teluk dengan kedalaman laut 1-12 meter. 

Ikan ini lebih banyak ditemukan di habibat 

anemon laut sehingga membentuk hubungan 

simbiosis mutualisme. Menurut Zulfikar dkk 

(2018), ikan badut atau clownfish merupakan 

ikan hias yang memiliki daya tarik dengan pola 
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warna dasar : merah-putih, merah-hitam, dan 

hitam-kuning-putih. 

Dalam kegiatan budidaya ikan badut, 

masalah yang sering ditemukan adalah lahan 

budidaya yang tidak mungkin dilakukan jauh dari 

pantai. Produksi ikan badut dibatasi oleh 

beberapa faktor seperti sumber air, lahan 

budidaya, dan pencemaran lingkungan. Metode 

budidaya yang tepat untuk menanggulangi 

masalah ini adalah dengan menerapkan sistem 

resirkulasi akuakultur. Sistem ini para 

memudahkan pembudidaya untuk melakukan 

kegiatan budidaya yang jauh dari pesisir pantai. 

Keuntungan dalam penggunaan sistem 

resirkulasi akuakultur yaitu dapat mengefisiensi 

penggunaan air, mengurangi konsentrasi 

ammonia, dan dapat meningkatkan padat tebar 

ikan yang dipelihara (Prayogo dkk., 2012). 

Prinsip dari sistem resirkulasi adalah 

penggunaan kembali air yang telah dikeluarkan 

atau mengolah kembali air yang digunakan 

agar memenuhi syarat kualitas air untuk kegiatan 

budidaya. Menurut Dalsgaard dkk (2013), sistem 

resirkulasi akuakultur digunakan untuk 

mengontrol berbagai parameter kualitas air 

seperti oksigen terlarut, karbon dioksida, pH, 

salinitas, nitrit, nitrat, ammonia, dan padatan 

tersuspensi. 

Filter merupakan komponen penting dalam 

sistem resirkulasi. Menurut Darmayanti dkk 

(2011), filter sebagai penyaring air yang 

ditambahkan pada sistem resirkulasi bertujuan 

untuk memperbaiki kualitas air agar bisa 

digunakan kembali. Filter pada sistem resirkulasi 

terbagi menjadi 3 jenis diantaranya, filter fisika, 

filter kimia, dan filter biologi. Media filter yang 

akan digunakan dalam penelitian ini berupa 

sabut kelapa, arang batok kelapa, dan bioball. 

Sabut kelapa berperan menyaring sisa-sisa 

pakan di dalam air sehingga tidak akan masuk 

kembali ke dalam akuarium (Nasir dan Khalil, 

2016), arang mempunyai pori-pori jauh lebih 

besar sehingga memiliki daya serap cukup yang 

tinggi (Darmayanti dkk, 2011), sedangkan bioball 

mempunyai peran sebagai tempat atau media 

untuk berkembangbiaknya bakteri agar dapat 

menghilangkan ammonia di dalam air. (Alfia dkk, 

2013). 

Seiring dengan pertumbuhan ikan dan 

penumpukan limbah mengakibatkan kerja dari 

sistem resirkulasi akuakultur semakin menurun 

yang akhirnya akan memengaruhi pertumbuhan 

dan kesehatan ikan (Shao dkk., 2019). 

Remediasi air pada sistem resirkulasi diperlukan 

untuk meningkatkan kinerja sistem resirkulasi. 

Penggunaan media filter yang berbeda sebagai 

bioremediasi pada pemeliharaan ikan badut 

sampai saat ini datanya masih sangat terbatas. 

Padahal, penggunaan sistem resirkulasi sebagai 

bioremediasi berpotensi untuk intensifikasi dalam 

peningkatan produktivitas dan efisiensi dalam 

kegiatan budidaya. Efisiensi dapat dikaitkan 

dengan penghematan, baik waktu, sumber daya, 

biaya dan tenaga. Oleh karena itu, penelitian 

penggunaan media filter yang berbeda sebagai 

bioremediasi pada pemeliharaan ikan badut perlu 
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dilakukan untuk menentukan sistem 

pemeliharaan yang lebih efisien dalam kegiatan 

budidaya. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu ikan badut (Amphiprion percula) berukuran 

4-6 cm, air laut, pakan (pelet), dan media filter 

berupa sabut kelapa, arang batok kelapa, dan 

bioball sebagai bahan perlakuan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksperimen, dengan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari tiga 

perlakuan dan tiga ulangan.  

Adapun perlakuan yang digunakan sebagai 

berikut: 

Perlakuan A : Sabut kelapa 20 gr/L 

Perlakuan B : Arang batok kelapa 20 gr/L 

Perlakuan C : Bioball 20 gr/L 

Prosedur penelitian meliputi, 

1. Persiapan wadah pemeliharaan  

2. Persiapan dan penyusunan wadah filter 

3. Persiapan air dan ikan uji 

4. Pemeliharaan ikan. 

Parameter Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diukur selama 

75 hari waktu pemeliharaan yaitu oksigen 

terlarut, suhu, salinitas, pH, dan ammonia (NH3) 

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Menurut Zonneveld dkk, (1991), rumus 

perhitungan laju pertumbuhan spesifik adalah : 

𝑺𝑮𝑹 =  
𝑤𝑡 − 𝑤0

𝑇
× 100% 

Keterangan : 

SGR : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 
Wo  : Berat rata-rata awal penelitian (g) 
Wt : Berat rata-rata akhir peneltian (g)  
T  : Lama pemeliharaan (hari) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Laju Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa laju 

pertumbuhan spesifik (SGR) ikan badut berkisar 

antara 0,27-0,34 % perhari. Laju perumbuhan 

spesifik ikan badut dapat dilihat pada gambar 1  

di bawah ini 

 

 

 

 

 

 

  

 

Gambar 1. Laju Pertumbuhan Spesifik Ikan 

Badut 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

(ANOVA), penggunaan media filter yang berbeda 

tidak memberikan pengaruh yang nyata (P > 0,05 

dan P > 0,01) terhadap laju pertumbuhan spesifik 

ikan badut (A. percula). Hal ini diduga ketiga 

perlakuan memiliki kemampuan yang sama 

dalam proses resirkulasi air dalam pemeliharaan 
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ikan badut, serta terjadinya proses filterisasi yang 

optimal pada setiap perlakuan sehingga 

menghasilkan kualitas air yang baik di dalam 

pemeliharaan ikan badut dan pemberian pakan 

dalam jumlah yang sesuai dengan kebutuhan 

ikan. Menurut Adelina (2008) dalam Manurung 

(2018), bahwa sebagian besar pertumbuhan 

organisme dipengaruhi oleh kualitas air dan 

keseimbangan nutriennya.  

Nilai tertinggi terdapat pada perlakuan B 

(arang batok kelapa) dibandingkan perlakuan A 

(sabut kelapa) dan perlakuan C (bioball). Hal ini 

diduga karena faktor kualitas air yang baik pada 

media filter arang batok kelapa serta ikan badut 

mampu memanfaatkan pakan secara efektif 

untuk pertumbuhan. Menurut Pamukas (2014), 

arang kelapa dapat menahan bahan-bahan yang 

terlarut di dalam air, sehingga penumpukan sisa 

pakan dan sisa metabolisme dapat dikurangi 

secara terus menerus, dengan demikian dapat 

membatasi peningkatan ammonia. Sehingga 

menurut Hidayat dkk. (2013), pertumbuhan 

organisme dipengaruhi oleh faktor dari luar dan 

faktor dari dalam, faktor dari luar meliputi sifat 

fisika, kimia dan biologi perairan, sedangkan 

faktor dari dalam meliputi keturunan, ketahanan 

terhadap penyakit, dan kemampuan 

memanfaatkan makanan. 

Kualitas Air 

Data kualitas air selama penelitian dapat 

dilihat pada tabel berikut.  

 

 

 

Tabel. 1 Kualitas Air 

 

 

 

 

 

 

 

Kadar oksigen terlarut selama 

pemeliharaan ikan badut pada pada perlakuan A 

berkisar antara 4,9-5,9 mg/L, perlakuan B 

berkisar antara 4,9-6,2 mg/L, dan perlakuan C 

berkisar antara 4,8-5,9 mg/L. Hasil ini serupa 

dengan pendapat Zulfikar dkk (2018), kadar 

oksigen yang baik bagi kehidupan ikan badut 

yaitu kisaran 4-7 mg/L 

Suhu air yang diukur selama penelitian 

pada masing-masing akuarium berada dalam 

kondisi normal yaitu perlakuan A berkisar antara 

27-29oC, perlakuan B berkisar antara  28-30oC, 

dan perlakuan C berkisar antara 27-30oC. 

Menurut Zulfikar dkk (2018), ikan badut dapat 

hidup suhu 26-29oC. 

Nilai salinitas harus dalam keadaan 

optimum dengan batas toleransi organisme. 

Hasil pengukuran salinitas selama pemeliharaan 

ikan badut berada dalam batas toleransi yaitu 

perlakuan A berkisar antara 29-35 ppt, perlakuan 

B berkisar antara 30-35 ppt, dan perlakuan C 

berkisar antara 28-35 ppt. Menurut Johan dkk. 

(2019) bahwa ikan badut dapat bertahan hidup 

pada kisaran 30-35 ppt. Menurut Hendrawati dkk 
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(2008), salinitas yang terlalu tinggi tidak baik 

terhadap pertumbuhan ikan, sedangkan salinitas 

yang terlalu rendah juga berbahaya bagi 

pertumbuhan ikan karena dapat menurunkan 

oksigen. 

pH yang terlalu rendah atau terlalu 

tinggi dapat menghambat pertumbuhan ikan 

bahkan dapat mengakibatkan kematian. Hasil 

pengukuran pH selama pemeliharaan ikan badut 

perlakuan A berkisar antara 6,3-7,4,  perlakuan B 

berkisar antara 6,7-7,4, dan perlakuan C berkisar 

antara 6,7-7,6 berada pada kisaran normal untuk 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

badut. pH yang optimal untuk pemeliharaan ikan 

badut adalah 7-8 (Zulfikar dkk, 2018).  

Konsentrasi ammonia (NH3) tertinggi 

terdapat pada perlakuan sabut kelapa dan 

terendah pada perlakuan arang batok kelapa 

(Tabel 1). Filter arang mempunyai pori-pori jauh 

lebih besar sehingga memiliki daya serap yang 

cukup tinggi (Darmayanti dkk., 2011) sehingga 

menurut Mifbakhuddin (2010) kemampuan daya 

serap yang dimiliki arang disesuaikan dengan 

ketebalannya sehingga semakin tebal arang 

yang digunakan maka hasil penyerapannya akan 

semakin bagus. Namun pada pengamatan yang 

dilakukan selama penelitian, ketiga media filter 

menunjukkan nilai konsentrasi yang masih aman 

untuk pemeliharaan ikan badut. Menurut Boyd 

(1979) dalam Manurung (2018), nilai konsentrasi 

ammonia yang baik bagi ikan adalah kurang dari 

1 mg/L. Sehingga menurut Fauzzia dkk. (2013), 

penggunaan sistem resirkulasi akuakultur pada 

budidaya ikan akan menghasilkan kualitas air 

yang lebih efektif dan memberikan dampak yang 

baik dari rendahnya kadar ammonia hingga lebih 

dari 50%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan 

media filter yang berbeda berupa sabut kelapa, 

arang batok kelapa, dan bioball tidak 

berpengaruh nyata (P > 0,05 dan P > 0,01) 

terhadap laju pertumbuhan spesifik ikan badut. 

Pada penelitian ini perlakuan arang batok kelapa 

menunjukkan nilai tertinggi terhadap laju 

pertumbuhan spesifik.  
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